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] , Penelitian ini bertujuan dalam mengkaji desain pembelajaran
Riwayat Artikel: matematika terinteg]rasi Islam mela%ui model Prpoblem Jg}’ased
Diterima 23 April 2024 Learning (PBL) pada materi peluang majemuk. Metode penelitian
Revisi 19 Mei 2024 dilakukan dengan pendekatan kualitatif melalui jenis studi
Diterima 19 Juni 2024 literatur. Model pembelajaran dilakukan melalui problem based
learning dengan pendekatan integrasi keislaman yaitu
mathematics to deliver al-Quran. Data yang digunakan merujuk
Kata Kunci:

padaberbagai literatur seperti al-Quran, artikel jurnal, buku, serta
dokumen yang relevan dengan matematika terintegrasi Islam.
Hasil penelitian menunjukkan pembelajaran matematika
terintegrasi Islam dapat dirancang melalui model PBL pada
materi peluang majemuk. Adapun tahapan dalam pembelajaran
terintegrasi Islam model PBL dilakukan melalui 5 tahap, yaitu 1)
orientasi peserta didik terhadap masalah, 2) mengorganisasikan
peserta didik, 3) membimbing penyelidikan kelompok, 4)
menyajikan hasil karya, dan 5) evaluasi proses pemecahan
masalah. Penelitian ini berkontribusi dalam memberikan
rancangan pembelajaran matematika terintegrasi Islam dengan
model PBL yang dapat diterapkan serta dijadikan acuan bagi guru
serta akademisi di bidang pendidikan matematika.

ABSTRACT

This study examines the design of Islamic integrated mathematics
learning through Problem Based Learning model on compound
chance material. This research method uses a qualitative
approach with the type of literature study. The learning model is
carried out through problem-based learning (PBL) with an
Islamic integration approach, namely mathematics to deliver al-
Quran. The data used refer to various literatures such as the
Qur'an, journal articles, books, and documents relevant to Islamic
integrated mathematics. The results showed that Islamic
integrated mathematics learning can be designed through PBL
model on compound chance material. The stages in PBL model
Islamic integrated learning are carried out through 5 stages,
namely 1) orienting students to the problem, 2) organizing
students, 3) guiding group investigations, 4) presenting work, and
5) evaluating the problem-solving process. This research
contributes to providing a design for Islamic integrated
mathematics learning with PBL models that can be applied and
used for teachers and academics in the field of math education.
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PENDAHULUAN
Perkembangan lembaga pendidikan berbasis Islam di Indonesia semakin hari

semakin menunjukkan tren yang positif, baik dari segi kuantitas maupun kualitas (Azra,
2014; Daulay & Tobroni, 2017; Tan, 2014; Woodward, 2015). Dari segi kuantitas, tren
tersebut ditunjukkan dengan menjamurnya lembaga pendidikan berbasis Islam di
berbagai jenjang. Hal itu dimulai dari raudhatul athfal (RA), madrasah ibtidaiyyah (M),
madrasah tsanawiyah (MTs), madrasah aliyah (MA), hingga perguruan tinggi berbasis
[slam seperti universitas dan institut berbasis Islam (Azra, 2014; Daulay & Tobroni,
2017). Dari segi kualitas, lembaga pendidikan yang berbasis Islam telah menyesuaikan
kurikulum yang digunakan dengan pendekatan yang lebih Islami dalam berbagai
pelajaran (Tan, 2014; Woodward, 2015). Hal itu menginisasi adanya pendekatan
pembelajaran di sekolah maupun perguruan tinggi yang mengintergasikan nilai Islam,
seperti sains yang terintegrasi Islam (Ali, 2020) dan matematika terintegrasi Islam
(Abdussakir & Rosimanidar, 2017).

Sebagai pelajaran yang urgen untuk dikuasai siswa, matematika yang diajarkan
di sekolah dan kampus berbasis Islam mulai bergerak untuk mengembangkan serta
mengaplikasikan pembelajaran matematika yang terintegrasi Islam (Ali, 2020;
Rahmadhani & Wahyuni, 2020). Secara teoritis, terdapat perbedaan yang mencolok
antara pembelajaran matematika terintegrasi Islam dengan pembelajaran matematika
secara umum. Matematika terintegrasi Islam menyajikan matematika yang berasal dari
sumber-sumber Islam, seperti Al-Quran, hadis, sejarah keislaman, fikih, dan hukum Islam
(Alghar et al., 2024; Hendrawati et al., 2020; Maarif, 2015; Sugilar et al,, 2019). Selain itu,
konteks yang digunakan dalam soal matematika mulai menggunakan bahasa arab serta
menanamkan nilai-nilai keislaman dalam soal cerita matematika (Imamuddin & Isnaniabh,
2023; Rofiki & Alghar, 2024). Dari sisi praktik, matematika terintegrasi Islam mulai
dikembangkan di perguruan tinggi dalam berbagai bentuk. Hal ini ditunjukkan dengan
adanya matematika terintegrasi Islam pada model pembelajaran, perangkat
pembelajaran, media pembelajaran, asesmen, hingga konten matematika terintergasi
Islam (Abdussakir & Rosimanidar, 2017; Alghar & Afandi, 2024; Masamah et al., 2023;
Radjak et al., 2023; Sutiarso, 2020; Walidah et al., 2024).
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Meskipun tren matematika terintegrasi Islam sedang menjamur, namun peneliti
menemukan beberapa keterbatasan dari segi bidang matematika yang diintegrasikan di
dalam pembelajaran. Seperti penelitian Cholidiyah (2022) yang menerapkan model
pembelajaran problem based learning terintegrasi Islam pada konsep himpunan,
Masamah et al,, (2023) yang menggunakan lembar kerja matematika terintegrasi Islam
materi geometri, Hifni (2022) yang menggunakan pendekatan matematika realistik
terintegrasi Islam materi statistika, dan Rosikhoh et al. (2022) yang merancang desain
pembelajaran terintegrasi Islam materi pecahan. Penelitian-penelitian tersebut
menunjukkan bidang matematika yang dikaji masih terbatas pada lingkup aljabar,
geometri, dan statistika. Artinya, materi matematika terintegrasi Islam yang berkaitan
dengan probabilitas minim dilakukan.

Di sisi lain, konten matematika yang disajikan dalam materi probabilitas dan
kombinatorika di sekolah masih menggunakan konten yang bersifat permainan,
gambling, dan hiburan (Contreras et al, 2011; Von Mises, 2014). Hal ini ditunjukkan
dengan permasalahan yang disajikan menggunakan peristiwa pelemparan koin,
pelemparan dadu, menebak kartu remi, dan sejenisnya (Von Mises, 2014). Konten
tersebut tentu jauh dari nilai-nilai keislaman dan cenderung mengarah pada permainan
dan undian. Padahal permasalahan yang dicontohkan dapat menggunakan sumber-
sumber Islami, seperti dari Al-Quran untuk memahamkan materi probabilitas. Oleh
karenanya penelitian ini berkontribusi dalam menyajikan pembelajaran matematika
terintegrasi nilai Islam materi probabilitas yang dibatasi pada konsep peluang majemuk.

Salah satu model pembelajaran yang menjadi primadona di dunia pendidikan
matematika yaitu Problem Based Learning (PBL). Hal ini dikarenakan model PBL
memberikan banyak dampak positif kepada peserta didik dan guru (Ersoy, 2014; Koh &
Chapman, 2019; Putra et al.,, 2021). Beberapa penelitian memaparkan bahwa model PBL
berhasil mengembangkan kemampuan berpikir siswa, seperti berpikir kritis, kreatif, dan
analitis (Ersoy, 2014; Maskur et al., 2020). Selain itu, model PBL juga efektif untuk
meningkatkan kemampuan koneksi, komunikasi matematis, serta pemecahan masalah
peserta didik (Malasari & Nindiasari, 2017; Nabila, 2020). Beberapa guru juga
menyebutkan bahwa Model PBL berperan dalam mendorong kerja sama, menumbuhkan
pembelajaran bermakna, dan kemandirian peserta didik (Koh & Chapman, 2019; Putra
etal, 2021).

Selain itu beberapa penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran PBL
dapat dipadukan ke dalam matematika terintegrasi Islam. Penelitian Cholidiyah (2022)
dan Hikmah et al. (2023) mengembangkan e-LKPD serta modul berbasis PBL terintegrasi
nilai keislaman. Nabila (2020) menyatakan bahwa pembelajaran matematika
terintegrasi Islam dengan model PBL efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Selain itu, Putra et al. (2021) memaparkan bahwa model PBL
yang terintegrasi Islam berdampak positif terhadap self-efficacy peserta didik. Oleh
karenanya penelitian ini hadir dengan menggunakan model PBL yang disesuaikan
dengan matematika terintegrasi Islam.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian ini bermaksud untuk menyajikan
matematika terintegrasi Islam di bidang probabilitas dengan materi peluang majemuk.
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Model pembelajaran yang diterapkan yaitu model problem based learning (PBL). Adapun
pendekatan integrasi keislaman yang digunakan yaitu pendekatan mathematics to
deliver Quran yang diinisiasi oleh Abdussakir & Rosimanidar (2017). Dengan demikian
penelitian ini berfokus dalam mengkaji rancangan pembelajaran matematika terintegrasi
[slam melalui model problem based learning dengan materi peluang kejadian majemuk.

METODOLOGI

Pendekatan kualitatif yang berbasis kajian kepustakaan digunakan dalam
penelitian ini. Data yang dikaji yaitu data sekunder yang bersumber dari al-Quran, buku,
artikel jurnal, prosiding, dan dokumen yang relevan dengan pembelajaran matematika
terintegrasi Islam. Peneliti menganalisis data dengan mendalami berbagai literatur untuk
kemudian ditelaah, disimpulkan, dan disajikan pada hasil penelitian.

Prosedur penelitian ini menggunakan tahapan standar dalam kajian
kepustakaan yang dipaparkan (Moleong, 2013), yang dilakukan dalam lima tahap
berikut: (1) Memilih tema penelitian. Peneliti menentukan tema penelitian, yakni
mengkaji desain pembelajaran matematika terintegrasi Islam pada materi peluang
majemuk. (2) Mengumpulkan data. Pada bagian ini, data yang dikumpulkan bersumber
dari Al-Quran, artikel, buku, serta dokumen yang bertemakan matematika terintegrasi
[slam. (3) Mengkaji data. Peneliti mengkaji setiap data yang digunakan dengan
mendalam. (4) Analisis Data. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis konten, yang berfokus dalam menemukan informasi penting dari data yang
digunakan. Peneliti juga melakukan analisis terhadap model pembelajaran serta
pendekatan matematika terintegrasi Islam yang digunakan. (5) Memaparkan Hasil.
Peneliti membahas hasil penelitian serta dibandingkan dengan penelitian lain yang
relevan. Hasil yang dipaparkan berupa desain pembelajaran matematika terintegrasi
[slam melalui model problem based learning materi peluang kejadian majemuk. Adapun
prosedur penelitian direpresentasikan dalam Gambar 1.

~ N

Memilih Tema Mengumpulkan Mengkaji Data Analisis Data Memaparkan
Penelitian Data Penelitian Penelitian Hasil Penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peluang Kejadian Majemuk Terintegrasi Al-Quran
Konsep peluang dalam matematika secara umum memperhatikan adanya

percobaan, kejadian, titik sampel, dan ruang sampel, termasuk pada konsep peluang
kejadian majemuk (Lipschutz & Lipson, 2007). Misalnya pada peristiwa pelemparan
dadu yang menghasilkan adanya kejadian (event). Adapun objek yang dijadikan ruang
sampel yaitu mata dadu pada setiap sisi dadu yang banyaknya adalah 6. Jika digunakan 2
dadu dalam suatu percobaan, maka ruang sampel yang diketahui adalah 62 atau 36.
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Pada penelitian ini, peneliti bermaksud memodifikasi penggunaan dadu menjadi
objek lain yang terintegrasi al-Quran. Dengan pendekatan mathematics to deliver Al-
Quran (Abdussakir & Rosimanidar, 2017), peneliti mencoba mengganti objek yang
digunakan dalam konsep peluang kejadian majemuk. Objek yang dapat digunakan dalam
konsep peluang kejadian majemuk merupakan objek dengan himpunan-himpunan yang
dapat diketahui irisan antar anggotanya. Beberapa objek yang diintegrasikan dengan
keislaman menurut Abdussakir & Rosimanidar (2017) yang dapat dibentuk ruang
sampel antara lain:

a) Nomor urut juz, surah, atau ayat dalam al-Quran.

b) Banyaknya juz, surah, atau ayat dalam al-Quran.

c) Jenis bilangan pada juz, surah, atau ayat dalam al-Quran.

d) Tempat diturunkannya surah (Makiyah-Madaniyah).

e) Nama surah yang sama dengan nama nabi (Yunus, Huud, Yusuf, dan lainnya).

f) Nama surah yang sama dengan asmaul husna (An-Nur, Al-Furqan, dan lainnya).

Misalkan S merupakan himpunan surah pada juz 30 atau juz amma, sehingga
anggota S yang dapat dibentuk sebagai ruang sampel adalah seluruh surah pada juz 30.
Selain itu, beberapa anggota S dapat dibentuk sub himpunan yang saling beririsan. Sub
himpunan ini didasarkan pada nomor urut surah, jenis nomor urut surah, banyak ayat
tiap surah, dan tempat diturunkannya surah tersebut. Adapun sub himpunan yang dapat
dibentuk pada juz 30 ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Sub himpunan yang dapat dibentuk melalui juz 30 atau juz ‘amma

Nomor Surah Tempat Banyak Ayat
Nama Surah  Urutan Ganjil Bilangan Dltqrunkan Setiap Ganjil Bilangan
ke- atau Prima (Makiyy: a{h atau Surah atau Prima
Genap Madaniyah) Genap
An-Naba 78 Genap Tidak Makiyyah 40 Genap Tidak
An-Nazi'at 79 Ganjil Ya Makiyyah 46 Genap Tidak
Abasa 80 Genap Tidak Makiyyah 42 Genap Tidak
At-Takwir 81 Ganjil Tidak Makiyyah 29 Ganjil Ya
Al-Infithar 82 Genap Tidak Makiyyah 19 Ganjil Ya
Al-Muthafifin 83 Ganjil Ya Makiyyah 36 Genap Tidak
Al-Insyiqaq 84 Genap Tidak Makiyyah 25 Ganjil Tidak
Al-Buruj 85 Ganjil Tidak Makiyyah 22 Genap Tidak
Ath-Thariq 86 Genap Tidak Makiyyah 17 Ganjil Ya
Al-A’la 87 Ganjil Tidak Makiyyah 19 Ganjil Ya
Al-Ghassiyah 88 Genap Tidak Makiyyah 26 Genap Tidak
Al-Fajr 89 Ganjil Ya Makiyyah 30 Genap Tidak
Al-Balad 90 Genap Tidak Makiyyah 20 Genap Tidak
Asy-Syams 91 Ganjil Tidak Makiyyah 15 Ganjil Tidak
Al-Lail 92 Genap Tidak Makiyyah 21 Ganjil Tidak
Ad-Dhuhaa 93 Ganjil Tidak Makiyyah 11 Ganjil Ya
Al-Insyirah 94 Genap Tidak Makiyyah 8 Genap Tidak
At-Tin 95 Ganjil Tidak Makiyyah 8 Genap Tidak
Al-‘Alaq 96 Genap Tidak Makiyyah 19 Ganjil Ya
Al-Qadr 97 Ganjil Ya Makiyyah 5 Ganjil Ya
Al-Bayyinah 98 Genap Tidak Madaniyah 8 Genap Tidak
Al-Zalzalah 99 Ganjil Tidak Madaniyah 8 Genap Tidak
Al-Adiyat 100 Genap Tidak Makiyyah 11 Ganjil Ya
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Al-Qari’ah 101 Ganjil Ya Makiyyah 11 Ganjil Ya
At-Takasur 102 Genap Tidak Makiyyah 8 Genap Tidak
Al-Asr 103 Ganjil Ya Makiyyah 3 Ganjil Ya
Al-Humazah 104 Genap Tidak Makiyyah 9 Ganjil Tidak
Al-Fiil 105 Ganjil Tidak Makiyyah 5 Ganjil Ya

Quraisy 106 Genap Tidak Makiyyah 4 Genap Tidak
Al-Maun 107 Ganjil Ya Makiyyah 7 Ganjil Ya
Al-Kautsar 108 Genap Tidak Makiyyah 3 Ganjil Ya
Al-Kafirun 109 Ganjil Ya Makiyyah 6 Genap Tidak
An-Nasr 110 Genap Tidak Madaniyah 3 Ganjil Ya
Al-Lahab 111 Ganjil Tidak Makiyyah 5 Ganjil Ya
Al-Ikhlas 112 Genap Tidak Makiyyah 4 Genap Tidak
Al-Falaq 113 Ganjil Ya Makiyyah 5 Ganjil Ya
An-Nas 114 Genap Tidak Makiyyah 6 Genap Tidak

Berdasarkan Tabel 1, surah-surah pada juz 30 dapat dibentuk ke dalam beberapa
sub-himpunan, seperti nomor urut surah, jenis nomor urut surah (ganjil, genap, atau
prima), banyak ayat tiap surah, dan tempat diturunkannya surah tersebut. Untuk
mempermudah pemahaman, peneliti menguraikan Tabel 1 ke dalam representasi
diagram, sebagaimana yang ditampilkan Gambar 1.

Banyak surah (37 surah)
Ganijil (18 surah)

Urutan surah

(surah ke 78 - 114) Genap (19 surah)

Prima (9 surah)

Himpunan surah pada .
juz'amma Ganjil (20 surah)

Banyak ayat tiap surah Genap (17 surah)
Prima (16 surah)

Tempat dirutunkannya Makiyyah (34 surah)

surah Madaniyah (3 surah)

Gambar 1. Diagram mengenai sub himpunan yang dapat dibentuk pada juz 30
Berdasarkan Gambar 1, terdapat beberapa sub himpunan dari himpunan surah
pada juz 30. Bagian himpunan urutan surah dapat dibagi ke dalam tiga sub-himpunan,
yaitu urutan surah bernomor ganjil, genap, atau prima. Bagian himpunan banyak ayat
tiap surah dapat dibagi ke dalam tiga sub-himpunan, yaitu banyak ayat yang bernomor
ganjil, genap, atau prima. Sedangkan berdasarkan tempat diturunkannya surah, dapat
dibentuk dua sub-himpunan yaitu surah yang diturunkan di Mekah (makiyyah) atau
Madinah (madaniyah). Setiap sub-himpunan tersebut memiliki ruang sampel, yang akan

digunakan sebagai bahan belajar peluang kejadian majemuk yang terintegrasi Islam.

1.1. Peluang kejadian saling lepas terintegrasi al-Quran
Dua buah peluang dikatakan saling lepas jika tidak ada irisan antara kedua
kejadian (Lipschutz & Lipson, 2007). Berdasarkan Tabel 1, terdapat himpunan yang tidak

174 | Indonesian Journal of Teaching and Learning Hal. 170 - 182



e-ISSN: 2964-1446 Vol. 3, No. 3, Agustus 2024
p-ISSN: 2962-0570

memiliki irisan, yaitu himpunan bilangan genap dan bilangan prima. Pada kedua
himpunan tersebut tidak ditemukan irisan. Hal ini karena pada juz ‘amma tidak ada surah
yang banyak ayatnya adalah genap dan bilangan prima (tidak ada surah yang terdiri dari
dua ayat) serta tidak ada urutan surah yang bernilai genap dan prima (tidak ada surah di
juz 30 yang memiliki urutan surah ke-2). Adapun permasalahan yang dapat digunakan
untuk menjelaskan peluang kejadian saling lepas yang terintegrasi al-Quran, dijelaskan
pada gambar 2 berikut.

Arif merupakan salah satu peserta lomba Musabagoh Tilawatil Quran (MTQ) juz ‘amma. Juri
meminta Arif membacakan sebuah surah yang akan dipilih secara acak. Tentukan peluang
terpilihnya surah dalam juz ‘amma yang banyak ayatnya merupakan bilangan prima atau
bilangan genap?

Gambar 2. Contoh soal peluang kejadian saling lepas terintegrasi al-Quran

Permasalahan pada Gambar 2 dapat diselesaikan dengan cara berikut.

Misalkan:

S = {himpunan surah yang terdapat pada juz ‘amma}

A = {himpunan surah pada juz ‘amma yang banyak ayatnya membentuk bilangan prima}
= {3,3,3,5,5,5,5,7,11,11,11,17,19, 19, 19, 29}

B = {himpunan surah pada juz ‘amma yang banyak ayatnya membentuk bilangan genap}
= {4,4,6,6,8,8,8,8,8,22,26,30,30,36,40,42,46}

Sehingga:

n(S) = 37; n(4) = 16; dann(B) = 17

Dengan demikian:

P(A) = 22 dan P(B) =

P(AUB) =P(A)+P(B) =+7 =2

Jadi peluang terpilihnya surah dalam juz ‘amma yang banyak ayatnya merupakan

bilangan prima atau bilangan genap yaitu 2

1.2 Peluang kejadian tidak saling lepas terintegrasi al-Quran

Dua buah peluang dikatakan tidak saling lepas jika terdapat irisan antara kedua
kejadian (Lipschutz & Lipson, 2007). Berdasarkan Tabel 1, terdapat himpunan yang
memiliki irisan, yaitu himpunan surah yang ayatnya genap dan himpunan surah
Madaniyyah. Pada kedua himpunan tersebut terdapat irisan. Hal ini karena pada juz 30
terdapat surah yang banyak ayatnya adalah genap dan termasuk surah Madaniyyah,
yakni surah a/-Bayyinah (8 ayat) dan al-Zalzalah (8 ayat). Permasalahan yang digunakan
dalam peluang kejadian saling lepas terintegrasi al-Quran, dijelaskan pada Gambar 3.

Sofia merupakan salah satu peserta lomba Musabaqoh Tilawatil Quran (MTQ) juz 30. Juri
meminta Sofia membacakan sebuah surah yang akan dipilih secara acak. Tentukan peluang
terpilihnya surah dalam juz 30 yang banyak ayatnya bilangan genap atau tergolong surah
Madaniyyah!

Gambar 3. Contoh soal peluang tidak saling lepas terintegrasi al-Quran
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Permasalahan pada Gambar 3 dapat diselesaikan dengan cara berikut.
Misalkan:
S = {himpunan surah yang terdapat pada juz 30}
C = {himpunan surah pada juz 30 yang diturunkan di Madinah}
= {al-Bayyinabh, al-Zalzalah, dan an-Nashr}
= {8,8,3}
D = {himpunan surah pada juz 30 yang banyak ayatnya membentuk bilangan genap}
={4,4,6,6,8,8,8,8,8,22,26,30,30,36,40,42,46}
Sehingga:
n(S) =37; n(C) = 3;dann(D) = 17
3 17
P(C) = 5; dan P(D) = 5
Dengan demikian:
C N D = {Surah di juz 30 yang tergolong Madaniyyah dan banyak ayatnya genap}

= {al-Bayyinah, al-Zalzalah}

n(CND)=2
2
P(CND) =

3 17 2 18
P(CUD)=P()+P(D)=P(CND) = ot o — o=

Jadi peluang terpilihnya surah dalam juz 30 yang tergolong Madaniyyah dan banyak

.. 33
ayatnya genap yaitu —.

1.3. Peluang kejadian bersyarat terintegrasi al-Quran

Kejadian bersyarat diartikan sebagai dua kejadian tidak saling bebas, tetapi
kejadian tersebut saling mempengaruhi. Sedangkan peluang bersyarat merupakan
peluang munculnya kejadian kedua setelah kejadian pertama terjadi (Lipschutz & Lipson,
2007). Berdasarkan Tabel 1, terdapat beberapa himpunan yang berbeda. Dalam hal ini,
peluang kejadian bersyarat dicontohkan pada satu himpunan yang sama yang berada
pada dua kejadian berbeda, seperti yang dijelaskan pada Gambar 5.

Fatih merupakan seorang santri TPQ yang sedang mengikuti lomba hafalan juz ‘amma di
tingkat kecamatan. Fatih merupakan peserta pertama pada perlombaan tersebut. Juri meminta
Fatih membaca dua buah surah yang dipilih juri secara acak. Adapun surah yang telah dibaca
peserta pada sesi pertama tidak boleh dibaca kembali pada sesi berikutnya. Tentukan peluang
Fatih mendapatkan surah Madaniyyahpada kedua sesi di perlombaan tersebut!

Gambar 5. Contoh soal peluang bersyarat terintegrasi al-Quran

Permasalahan yang disajikan pada Gambar 5 dapat diselesaikan dengan cara berikut.
Misalkan:
S = {himpunan surah yang terdapat pada juz 30}
E = {himpunan terpilihnya surah Madaniyyah dalam juz 30 di sesi pertama}
= {al-Bayyinah, al-Zalzalah, dan an-Nashr}
F = {himpunan terpilihnya surah Madaniyyah dalam juz 30 di sesi kedua}
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= {al-Bayyinah, al-Zalzalah, dan an-Nashr}
Sehingga:
n(E) = 3dann(F) =3
3 3 2
P(E) = o P(F) = ;dan P(FIE) =
Dengan demikian:

P(E N F) = {Peluang terambilnya surah Madaniyah di sesi pertama dan kedua}
2 6 1

P(ENF) = P(E) x P(F|E) =%>< 2 L

36 1332 222
Jadi peluang terpilihnya surah surah Madaniyyah di dalam juz 30 pada kedua sesi di

perlombaan tersebut yaitu 2—;2

1.4. Peluang kejadian saling bebas terintegrasi al-Quran

Dua buah peluang disebut saling bebas apabila munculnya kejadian pertama
tidak berdampak pada munculnya kejadian kedua serta munculnya kejadian kedua tidak
mempengaruhi kejadian pertama (Lipschutz & Lipson, 2007). Artinya kedua kejadian
tidak saling mempengaruhi pada peluang kejadian saling bebas. Berdasarkan Tabel 1,
terdapat beberapa himpunan yang berbeda. Dalam hal ini, peluang kejadian bersyarat
dicontohkan pada satu himpunan surah dengan urutan ganjil di dalam juz ‘amma serta
himpunan juz dengan urutan ganjil di dalam al-Quran, seperti dijelaskan pada Gambar 4.

Hapiz merupakan seorang siswa madrasah aliyah yang sedang berlatih untuk olimpiade
matematika integratif di tingkat kota. Ketika latihan, Hapiz menemukan satu soal yang
membuatnya kesulitan dan akhirnya bertanya kepadamu. Menurut Hapiz, ia diminta
menentukan peluang terpilihnya sebuah surah dengan urutan ganjil dalam juz ‘amma serta
terpilihnya sebuah juz dengan urutan ganjil di dalam Quran. Bantulah Hapiz dalam
menentukan selesaian dari permasalahan tersebut!

Gambar 4. Contoh soal peluang saling bebas terintegrasi al-Quran

Permasalahan yang disajikan pada Gambar 4 dapat diselesaikan dengan cara berikut.

Misalkan:

G = {himpunan surah dengan urutan ganjil dalam juz ‘amma}
={79,81,83,85,87,89,91,93,95,97,99,101, 103, 105,107,109, 111, 113}

H = {himpunan juz dengan urutan ganjil dalam al-Quran}
={1,3,5,7,9,11,13,15,17,19, 21, 23, 25,27, 29}

Sehingga:

n(G) = 18 dann(H) = 15

18 15

P(G) = gdal’l P(H) = 5

Dengan demikian:

P(G N H) = {Peluang terambilnya sebuah surah dengan urutan ganjil dalam juz ‘amma

serta terpilihnya sebuah juz dengan urutan ganjil di dalam Quran}

18 15 _ 270 _ 9
Jadi peluang terpilihnya surah surah dengan urutan ganjil dalam juz ‘amma serta
9

terpilihnya sebuah juz dengan urutan ganjil di dalam Quran yaitu 12%100 atau .
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2. Rancangan Pembelajaran Matematika Terintegrasi Islam melalui Problem Based
Learning
Pembelajaran berbasis masalah atau yang dikenal sebagai problem based

learning (PBL) yaitu model pembelajaran yang diawali dengan menyediakan suatu
masalah (Ersoy, 2014; Savery, 2015). Akan tetapi untuk menyelesaikan masalah
tersebut, peserta didik membutuhkan sebuah pengetahuan baru (Koh & Chapman, 2019;
Malasari & Nindiasari, 2017). Dengan kata lain, PBL disebut sebagai model belajar yang
menerapkan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengaitkan
pengetahuan baru. PBL dilandasi pada konsep motivasi epistemik Bruner sebagai
kekuatan yang mengarahkan siswa untuk lebih melihat realita dunia serta konsep
pembelajaran otonom (Koh & Chapman, 2019; Savery, 2015). Sehingga PBL memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menganalisis, meneliti, mengintegrasi teori dan
praktik, serta mengaplikasikan pengetahuan terhadap suatu masalah tertentu.

Menurut Savery (2015), terdapat lima langkah atau sintaks dalam penerapan
model PBL. (1) Orientasi masalah, pada tahap ini peserta didik diarahkan oleh guru
kepada suatu permasalahan yang perlu diselesaikan. Guru menumbuhkan motivasi
kepada siswa agar terlibat dalam permasalahan yang disajikan. (2) Organisasi peserta
didik untuk meneliti, pada tahap ini guru memfasilitasi peserta didik dalam
mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang
disajikan. (3) Investigasi mandiri dan berkelompok, di tahap ini peserta didik
menghimpun informasi yang relevan dan bereksperimen guna menyelesaikan masalah.
(4) Pengembangan dan penyajian karya, guru memfasilitasi peserta didik dalam
merencanakan karya serta berbagi tugas dengan peserta didik. (5) Analisis dan Evaluasi,
guru bersama peserta didik mengevaluasi hal yang telah dipelajari serta meminta
kelompok untuk mempresentasikan penyelesaian masalah.

Pada penelitian ini, rancangan pembelajaran matematika yang disusun
merupakan matematika terintegrasi Islam dengan model problem based learning.
Adapun topik yang disajikan merupakan peluang kejadian majemuk dengan pendekatan
intergrasi mathematics to deliver quran. Dengan model PBL, masalah yang disajikan
sebagai pertanyaan pemantik merupakan masalah peluang kejadian majemuk
terintegrasi islam, seperti yang ditampilkan pada Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4, serta
Gambar 5. Masalah yang disajikan membutuhkan pengetahuan matematis serta
pengetahuan keislaman untuk menyelesaikannya. Seperti yang dipaparkan Rofiki &
Alghar (2024) dan Abdussakir & Rosimanidar (2017), bahwa soal matematika
terintegrasi Islam tidak hanya memantik pengetahuan matematis, namun juga
pemahaman keislaman siswa. Adapun rancangan pembelajaran matematika yang
disusun, disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan aktivitas pembelajaran matematika integratif berdasarkan model
Problem Based Learning

. - . Alokasi
Kegiatan Deskripi Kegiatan Waktu

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. 10
2. Guru mempersilahkan peserta didik untuk memandu doa. menit
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3. Guru mengkondisikan suasana yang menyenangkan, mengecek kerapain
duduk, kebersihan, dan kehadiran peserta didik.

4. Guru menerangkan tujuan pembelajaran, tahapan proses kegiatan
pembelajaran, serta teknik penilaian yang dilakukan.

5. Peserta didik diminta menyiapkan bahan ajar yang akan dipakai dalam
pembelajaran

Tahap 1: Orientasi peserta didik pada masalah

a) Mengamati (observing):

e Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati tabel atau slide power
pointmengenai pelemparan satu mata dadu dan koin serta pelemparan dua
mata dadu.

b) Bertanya (questioning):

e Guru berdiskusi dengan peserta didik dalam tanya jawab mengenai peluang
kejadian majemuk (kejadian saling lepas, saling bebas, tidak saling lepas,
atau bersyarat).

Tahap 2: Mengorganisasikan sisiwa dalam belajar

¢) Mengumpulkan informasi (experimenting)

e Peserta didik membentuk kelompok dan mencari informasi tentang
peluang kejadian majemuk (kejadian saling lepas, saling bebas, tidak saling
lepas, atau bersyarat).

e Peserta didik diarahkan untuk mengamati dan memahami permasalahan
peluang kejadian majemuk yang terintegrasi Islam yang terdapat dalam
worksheet secara berkelompok.

Tahap 3: Membimbing penyeledikan individu dan kelompok

Kegiatan Inti d) Menalar/Mengasosiasi (associating)

e Peserta didik menghimpun informasi dan melakukan penyelidikan dari
berbagai sumber untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

e Peserta didik melakukan penalaran dalam memecahkan masalah peluang
kejadian majemuk terintegrasi Islam.

¢ Guru membimbing, memantau, dan memfasilitasi bantuan kepada peserta
didik jika diperlukan.

Tahap 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

e) Mengkomunikasikan (communicating)

e Peserta didik berdiskusi dalam memecahkan masalah di dalam kelompok.

e Peserta didik mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya yang
kemudian dilanjutkan sesi tanya-jawab serta tanggapan dari kelompok lain.

Tahap 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

e Sebagai fasilitator, guru mengarahkan peserta didik dalam

mempresentasikan hasil dari masalah peluang kejadian majemuk.
Guru memberi konfirmasi atas jawaban peserta didik jika diperlukan.
Guru menilai hasil presentasi individi maupun kelompok

Guru memberikan apresiasi kepada hasil presentasi peserta didik
Guru bersama peserta didik mengevaluasi materi yang telah dipelajari.

65
Menit

= o e e

. Dengan bimbingan guru, perserta didik membuat rangkuman dari materi
yang telah dipelajari.
2. Guru memberikan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksnakan 15
serta memberikan tugas kepada siswa. Menit
3. Guru menyampaikan rencana kegiatan pada pertemuan berikutnya.
4. Guru menutup pembelajaran dengan salam.

Penutup

KESIMPULAN

Pembelajaran matematika terintergasi Islam dalam model problem based
learning tidak hanya mengutamakan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif serta
psikomotorik. Dengan model PBL, masalah peluang kejadian majemuk yang diberikan
tidak hanya merangsang pada pengetahuan matematis siswa, melainkan pengetahuan
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keislaman siswa. Sehingga, peserta didik perlu menguasai pengetahuan matematis serta
pengetahuan keislaman dalam menyelesaikan masalah kejadian peluang majemuk.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika terintegrasi Islam dapat
rancang melalui model PBL pada materi peluang majemuk. Rancangan pembelajaran
terintegrasi Islam model PBL dilakukan melalui lima tahap, , yaitu 1) orientasi peserta
didik terhadap masalah, 2) mengorganisasikan peserta didik, 3) membimbing
penyelidikan kelompok, 4) menyajikan hasil karya, dan 5) evaluasi proses pemecahan
masalah. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menerapkan, mengembangkan,
maupun mengevaluasi rancangan pembelajaran ini di dalam kelas.
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